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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Problem 

Based Learning berbasis Outdoor Learning terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik SMA pada materi perubahan lingkungan. Metodologi penelitian  

menggunakan metode kuantitatif. Jenis rancangan penelitian adalah eksperimen 

semu (quasi experiment) dengan desain one group pretest dan postest dengan 

mengunakan uji Analysis of covariance (ANCOVA). Populasi penelitian adalah 

peserta didik kelas X5 SMAN 10 Palembang dengan jumlah sampel 44 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan soal untuk hasil belajar dan 

angket untuk motivasi belajar. Teknik analisis data menggunakan Uji Analysis of 

covariance (ANCOVA) pada program SPSS versi 26.0. Nilai rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen mengalami peningkatan yaitu pretest 30,68 dan posttest 64,55 

Rata-rata nilai motivasi belajar kelas eksperimen juga mengalami peningkatan yaitu 

nilai pretest 73,59 dan posttest 86,36. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis 

yaitu kelas eksperimen dengan nilai signifikansi  0,001(P>0.05) untuk motivasi 

belajar dan 0,000 untuk hasil belajar. Hal ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis Outdoor Learning berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi dan hasi belajar peserta didik pada materi perubahan 

lingkungan. Pembelajaran pada kedua kelas menggunakan Problem Based 

Learning akan tetapi kelas eksperimen menghasilkan pembelajaran dengan suasana 

baru yang dapat menciptakan semangat belajar kepada peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki semangat belajar tinggi menunjukkan adanya motivasi belajardan 

peserta didik yang termotivasi akan menghasilkan nilai belajar yang baik.. 

Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

Outdoor Learning dapat dijadikan referensi model pembelajaran yang baik. 

 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Outdoor Learning, Problem Based 

Learning, Perubahan lingkungan   
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and prove the effect of Probem Based Learning on 

Outdoor Learning on the motivation and learning outcomes of high school students 

in the subject of environmental changes. The research methodology uses a     

quantitative method. The type of research design is a quasi-experiment with a one-

group pretest-posttest design using the Analysis of Covariance (ANCOVA) test. 

The population of this study consists of students from class X5 at SMAN 10 

Palembang, with a sample size of 44 students. Data collection techniques are carried 

out using tests for learning outcomes and questionnaires for learning motivation. 

Data analysis techniques utilize the Analysis of Covariance (ANCOVA) test using 

SPSS version 26.0. The average learning outcome score for the experimental class 

showed an increase from a pretest score of 30.68 to a posttest score of 64.55. The 

average motivation score for the experimental class also increased, from a pretest 

score of 73.59 to a posttest score of  86.36. This is supported by the hypothesis 

testing results, where the experimental class achieved a significance level of 0.001 

for learning motivation and 0.000 for learning outcomes. This demonstrates that the 

problem-based learning model based on Outdoor Learning has a significant effect 

on the motivation and learning outcomes of students in the subject of environmental 

changes. Both classes utilized Problem Based Learning; however, the experimental 

class generated a learning environment with a new atmosphere that could foster 

students' enthusiasm for learning. Students who have a high enthusiasm for learning 

exhibit motivation, and motivated students will achieve good learning outcomes. 

Based on this, the Problem-Based Learning model based on Outdoor Learning can 

serve as a reference for effective teaching models. 

 

Keywords: Environmental changes, Learning motivation, Learning outcomes 

Outdoor Learning, Problem Based Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Suatu kegiatan memberikan pengetahuan baru dari pendidik kepada peserta 

didik disebut pembelajaran. Proses pembelajaran sekarang masih banyak 

menggunakan sistem ceramah yaitu peserta didik harus mendengarkan dan 

memahami semua penjelasan materi. Proses pembelajaran yang ideal adalah 

terciptanya sebuah interaksi dari peserta didik terhadap pendidik, timbal balik 

antara peserta didik dan sumber belajarnya. Materi pelajaran yang diajarkan akan 

lebih dimengerti jika terciptanya interaksi antar kedua kedua pihak. Berkaitan 

dengan itu, untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran pendidik harus inovatif 

saat memilih model belajar yang tepat (Setiyaningsih, 2016). Pendidik harus  

mempunyai strategi yang tepat dalam memberikan pelajaran terhadap peserta didik 

dikarenakan hal tersebut sangat berpengaruh untuk keberhasilan proses 

pembelajaran.      

Proses pembelajaran pada kurikulum merdeka menuntut guru untuk 

menciptakan proses belajar yang efektif dengan cara mengembangkan kreativitas 

serta model pembelajaran yang inovatif. Proses belajar dianggap efektif jika 

pembelajaran dapat membuat peserta didik berpartisipasi secara aktif ketika belajar 

(Maulidiyahwarti dkk., 2016). Kefeektifan suatu pembelajaran dapat memberikan 

kemudahan peserta didik  dalam menerima pelajaran, memicu rasa senang dalam 

belajar serta tercapainya tujuan dari pembelajaran. Kualitas suatu pembelajaran 

didapatkan apabila model pembelajaran yang digunakan efektif dikarenakan dapat 

membuat tingkat tingkat penghayatan dan partisipasi peserta didik secara intensif 

(Junaedi, 2019). Semakin berkembangnya zaman pada pembelajaran biologi 

peserta didik harus mampu mengaitkan antara teori diajarkan dengan praktik yang 

bersifat menambah pengetahuan baru dari lingkungan sekitar.  
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Pembelajaran dapat dikatakan baik apabila pembelajaran tersebut dapat 

menghubungkan antara materi pembelajaran  dengan lingkungan sehingga ilmu 

yang didapatkan dijadikan acuan dalam kehidupan sehari-hari (Mujib, dkk., 2017). 

Guru harus mampu melaksanakan model pembelajaran yang relevan dengan 

konteks mata pelajaran yang diajarkan dengan baik kepada peserta didik serta 

berperan aktif sebagai fasilitator selama pelaksanaan pembelajaran supaya 

tercapainya tujuan suatu pembelajaran. Guru harus dapat membangkitkan serta 

mendorong anak didiknya untuk menjadi lebih aktif dan kreatif ketika 

menyelesaikan masalah yang muncul dalam proses belajar.  (Mujib, dkk., 2017). 

Tugas guru sangat tidak mudah yaitu sebagai fasilitator, dapat membimbing dan 

harus menggali pemahaman peserta didik lebih baik serta memberi dukungan 

inisiatif peserta didik. Keterlibatan dan kemampuan yang dimiliki guru dapat 

dijadikan salah satu pilihan untuk memecahkan kesulitan pada sintaks Problem 

Based Learning dalam pengelolaan pembelajaran (Madang, dkk., 2022). 

Permasalahan yang diberikan oleh model pembelajaran Problem Based 

Learning bersifat kontekstual, sehingga peserta didik dapat lebih mengerti ketika 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan apa yang mereka lakukan setiap 

hari. Pembelajaran Problem Based Learning menjadikan lingkungan sekitar 

sebagai bahan ajar untuk menentukan permasalahan nyata pada kehidupan sehari-

hari peserta didik dan mendorong kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Minat dan kompetensi peserta didik ketika menyelesaikan 

masalah dapat dipicu dari penggunaan masalah yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya (Maulidiyahwarti, dkk., 2016). Model pembelajaran yang disarankan 

dan cocok untuk diimplementasikan dalam kurikulum merdeka adalah Problem 

Based Learning (Sani, 2016). Keterampilan seperti kemampuan kecakapan 

interpersonal, kecakapan beradaptasi baik, kecakapan berpikir kritis dan kecakapan 

ilmiah adalah keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, dengan demikian 

model pembelajaran tersebut dapat membantu tercapainya tujuan belajar dan sangat 

cocok digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas (Maulidiyahwarti, dkk., 

2016).  
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Pembelajaran Problem Based Learning dilandaskan oleh teori kontruktivisme 

yang meminta peserta didik lebih terampil dalam memecahkan permasalahan yang 

telah ditemukan pada lingkungan sekitar. Pembelajaran ini juga menuntut peserta 

didik untuk melaksanakan penyelidikan terhadap masalah sehingga efisien dalam 

proses berpikir kritis (Maulidiyahwarti, dkk., 2016). Pembelajaran dengan Problem 

Based Learning mampu menumbuhkan motivasi internal serta inisiatif belajar dari 

peserta didik. Akibatnya, mereka dapat meningkatkan kompetensi berpikir kritis 

pada pembelajaran ini (Tyas, 2017). Pemberian motivasi kepada peserta didik 

bertujuan agar mereka lebih semangat dan berpartisipasi ketika proses belajar 

mengajar berlangsung dikarenakan adanya inisiatif untuk mencari materi 

pembelajaran dari berbagai sumber yang dapat meningkatkan hasil belajar 

(Murdani, dkk., 2022).  

Tingkat keberhasilan belajar seseorang yang tidak memiliki motivasi 

cenderung lebih rendah apabila dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

motivasi tinggi dalam dirinya untuk belajar (Handoyono & Arifin, 2016). 

Penerapan pembelajaran dari Problem Based Learning yaitu setiap peserta didik 

dituntut dapat menentukan kegiatan seperti apa yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran secara individu ataupun berkelompok agar mendapatkan pengetahuan 

baru (Wood, 2011). Motivasi belajar sangat dibutuhkan saat mengimplementasikan 

model pembelajaran dari Problem Based Learning. Suatu kegiatan belajar  akan 

menunjukkan hasil belajar yang sangat bagus apabila setiap peserta didik 

mempunyai tingkat motivasi yang tinggi ketika belajar, dengan begitu mereka dapat 

meningkatkan keaktifan selama proses belajar, yang menyebabkan tercapainya 

tujuan dan keefektifan pembelajaran di sekolah (Masni, 2015). Pada dasarnya hasil 

belajar akan meningkat jika ada peningkatan motivasi dalam proses belajar di kelas. 

Guru berperan penting dalam menumbuhkan keinginan peserta didik untuk belajar. 

oleh sebab itu, kemampuan guru dibutuhkan untuk mendorong semangat belajar 

dari peserta didik supaya terciptanya hasil belajar yang baik (Andriani & Rasto, 

2019). Implementasi dari Problem Based Learning berbasis Outdoor Learning 

beradaptasi pada bentuk kerja teori kontruktivisme.  
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Pembelajaran ini berfokus pada masalah yang ditemukan peserta didik 

sehingga mereka akan mempelajari metode ilmiah yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah bukan hanya berfokus pada konsep yang berhubungan dengn 

masalah yang telah ditemukan saja (Maryati, 2018).  Peserta didik dalam suatu 

pembelajaran harus mendapatkan keterampilan  metode ilmiah untuk memecahkan 

suatu masalah melalui pengalaman belajar agar tidak hanya terpaku pada konsep 

dari suatu masalah, tetapi dapat menumbuhkan pola pikir tingkat tinggi. 

Permasalahan pada pembelajaran Problem Based Learning berbasis Outdoor 

Learning mesti dikembangkan dengan mengetahui lebih dulu keinginan belajar 

peserta didik lalu menghubungkan dengan permasalahan dari dunia nyata kemudian 

memadukan tujuan belajar dengan keterampilan dalam memecahkan suatu 

permasalahan, bekerjasama dengan baik, memberikan kebebasan peserta didik  

memilih metode belajar sesuai dengan minatnya dalam pemecahan masalah dan 

merangsang mereka agar mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

ada sebelumnya, dan menuntut mereka untuk mandiri dalam memecahkan kasus 

untuk mendapatkan informasi yang relevan sebagai pendukung penyelesaian 

masalah tersebut (Maryati, 2018).  

Tuntutan belajar Problem Based Learning kepada peserta didik yaitu agar 

mampu kritis dalam berpikir untuk menemukan suatu permasalahan yang terjadi 

pada kehidupan mereka, karena itu peserta didik harus banyak mengeksplor 

lingkungan sekitar untuk memecahkan permasalahan tersebut (Afdillah, dkk., 

2023). Untuk mendukung pembelajaran ini, dibutuhkan pembelajaran Outdoor 

Learning agar peserta didik yang diberikan pembelajaran berbasis masalah akan 

lebih terampil ketika menemukan suatu permasalahan yang terjadi pada lingkungan 

sekitarnya, dikarenakan mereka dapat melihat secara nyata masalah sedang terjadi. 

Pembelajaran berbasis Outdoor Learning adalah cara bagaimana seorang pendidik 

dapat meningkatkan kapasitas kemampuan belajar yang dimiliki peserta didik. 

Proses pembelajaran akan diperdalam dengan objek-objek yang berada langsung 

didepan peserta didik.  
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Hal tersebut menyatakan bahwa lingkungan dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar dan memberikan nilai serta manfaat bagi peserta didik dikarenakan hampir 

semua kegiatan pembelajaran dari lingkungan sekitar. Motivasi belajar dapat dipicu 

dari proses pembelajaran seperti ini (Masriawati, dkk., 2023).   Outdoor Learning 

merupakan suatu proses belajar mengajar yang dilaksanakan diluar ruangan kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran Problem Based Learning berbasis Outdoor Learning 

menjadikan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar sehingga dapat membuat 

proses belajar menyenangkan dan tidak membosankan. Pembelajaran seperti ini 

mampu mengatasi tingkat kejenuhan peserta didik ketika menperoleh materi 

pembelajaran di kelas karena mempunyai konsep dalam membangun makna dan 

kesan untuk meningkatkan kemampuan mengingat yang tajam peserta didik 

terhadap materi pembelajaran yang dilihat secara langsung (Afdillah, dkk., 2023).  

 Pembelajaran Outdoor Learning mampu menciptakan hasrat dan keinginan 

dari dalam diri seseorang agar mencapai hasil belajar yang baik, dapat mendorong 

mereka untuk lebih termotivasi untuk belajar, melakukan kegiatan yang menarik 

untuk menacapai cita-cita serta memiliki lingkungan yang mendukung sehingga 

peserta didik nyaman ketika belajar (Masriawati, dkk.,2023). Berdasarkan 

penelitian terdahulu keterlaksanaan pembelajaran dari model Problem Based 

Learning menunjukkan adanya pengaruh baik terhadap motivasi peserta didik 

dalam belajar (Khaerunisa, dkk., 2022). Problem Based Learning berbasis Outdoor 

Learning dapat mendorong daya pikir yang kuat melalui penyelesaian suatu 

permasalahan yang ditemukan, mereka dapat mengumpulkan serta menganalisis 

berbagai informasi relevan kemudian menghubungkan antar informasi yang 

diperoleh agar ditemukannya solusi yang tepat terhadap masalah tersebut 

(Maulidiyahwarti, dkk., 2016). Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan 

selama melaksanakan magang di SMA Negeri 10 kota Palembang didapatkan 

beberapa masalah di kelas X. Hasil wawancara tak terstruktur yang dilakukan 

dengan Guru Biologi Kelas X mengungkapkan bahwa penerapan kurikulum 

merdeka menghadirkan tantangan bagi setiap guru dan anak didik, peserta didik 

dituntut supaya memiliki motivasi tinggi agar mampu kreatif dan berpikir kritis 

dalam memecahkan setiap tantangan pembelajaran yang diberikan.  
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 Namun, kenyataan di lapangan berbeda, peserta didik terlihat kurang aktif 

dan kurang berpartisipasi ketika proses belajar berlangsung, mereka terlihat kurang 

tertarik ketika menggali informasi dan menganalisis yang berhubungan dengan 

materi yang sedang dipelajari, mengakibatkan antara guru dengan peserta didik 

masih belum ada timbal balik. Peserta didik cenderung sibuk sendiri bahkan ada 

yang menggunakan ponselnya untuk bermain game selama proses pembelajaran 

sehingga kehilangan fokus selama proses pembelajaran, padahal sekolah ini telah 

menggunakan pembelajaran dari model  Problem Based Learning sebelumnya. 

Kesulitan yang dialami peserta didik ketika menyelesaikan suatu masalah dalam 

tugas yang diberikan masih terus berlanjut. Fenomena yang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran dikelas belum berjalan dengan lancar, karena kurangnya 

semangat belajar sehinggan mereka tidak termotivasi untuk belajar belajar 

pembelajaran biologi. Berdasarkan penjelasan kasus diatas, penulis akan 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis Outdoor Learning terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas X Materi Perubahan Lingkungan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berlandaskan pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini  

adalah “Bagaimana Pengaruh dari Model Pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis Outdoor Learning terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas X  Materi Perubahan Lingkungan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Outdoor 

Learning terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas X pada materi 

perubahan lingkungan. 

 



Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

7 

 

1.4 Batasan Masalah Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan memiliki keterbatasan pada masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penelitian di SMAN 10 Palembang semester II tahun ajaran 

2023/2024. 

2. Materi yang diajarkan dalam penelitian yaitu Perubahan Lingkungan. 

3. Mengukur hasil belajar kognitif saja. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian secara teoritis:  

a) Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi peneliti setelahnya terkait dengan 

upaya meningkatkan motivasi yang disertai peningkatan hasil belajar dari 

peserta didik setiap proses pembelajaran tentang materi perubahan lingkungan 

kelas X. 

b) Memberi sumbangan ilmiah dalam pemanfaatan  pembelajaran Problem Based 

Learning berbasis Outdoor Learning agar meningkatnya kompetensi dalam diri 

peserta didik. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

Manfaat penelitian secara praktis: 

a) Memberikan  ilmu pengetahuan baru dan mendapatkan  pengalaman belajar 

tentang dunia pendidikan bagi peneliti agar mereka siap dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

b) Sekolah dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai literatur dan 

pengembangan program sekolah kedepannya. 

c) Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi guru sebagai gambaran dan salah 

satu pilihan untuk mengimplementasikan pembelajaran Problem Based 

Bearning Berbasis Outdoor Learning untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar dari peserta didik ranah pembelajaran biologi. 
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d) Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan oleh peserta didik agar lebih 

semangat ketika proses belajar di kelas dan aktif berdiskusi sehinggai 

tercapainya hasil belajar yang diinginkan. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang digunakan: 

H01  : Model pembelajaran Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang 

H02 : Model pembelajaran Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang 

H11  : Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang 

H12 : Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMA Negeri 10 Palembang 
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